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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemg@enerapan model
pembelajaran berbasis portofolio terhadap penirgkkémampuan penalaran dan
komunikasi matematik siswa. Pada penelitian irddpat kelas kontrol dan kelas
eksperimen, peneliti memberikan perlakuan khusdsatlap siswa pada kelas
eksperimen yaitu menerapkan model pembelajaranabisriportofolio. Namun
pengambilan sampel pada penelitian ini tidak dikaku secara acak, hanya
pengambilan sampel berdasarkan kelas. Sehinggaratenaetodenya penelitian
ini_ termasuk Quasi eksperimen, karena hanya meng&elbmpok kontrol dan
kelompok eksperimen berdasarkan kelas.

Pada penelitian ini baik kelas kontrol maupun kelesperimen diberikan
pretes dan postes. Setelah pretes kelas eksperimemperoleh model
pembelajaran berbasis portofolio sebagai perlakseadangkan kelas kontrol
memperoleh pembelajaran matematika konvensionakaMdesain penelitian
yang sesuai adalafonequivalent control group design, desain ini hampir sama
denganpretest-posttest control design hanya pada desain ini kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara rand&ugiyono, 2008: 116).
Diagramnonequivalent control group design sebagai berikut:

A O X O

A O O
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Keterangan:
O = pretes = postes
X = perlakuan (model pembelajaran berbasis polit)f

A = pemilihan kelas secara acak

B. Subyek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di suatu SMP Negeri di Gim&ekolah tersebut

termasuk pada cluster dua, dengan kemampuan semg heterogen dan tidak
ada kelas unggulan. Sehingga populasi pada pemelii adalah seluruh siswa
kelas VII di sekolah tersebut. Langkah dalam pearemtsampel yaitu dari

sembilan kelas VII dipilih dua kelas untuk kemuddijadikan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Diperoleh kelas VII D dan VIdEngan total sampel 85 siswa,
sebanyak 42 siswa berasal dari kelas VIl D seb&géas eksperimen dan

sebanyak 43 siswa dari kelas VIl E sebagai kelasréb

C. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukureaka harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitiansamlaya dinamakan instrumen
penelitian (Sugiyono, 2008: 148). Instrumen yargudakan dalam penelitian ini
yaitu berupa instrumen tes dan non-tes. Instruregnerdiri dari tes kemampuan
kognitif, sedangkan instrumen non-tes meliputi atgkwawancara, observasi, dan

dokumentasi hasil belajar siswa berupa portofol@tematika. Instrumen yang
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diberikan pada kedua kelas adalah tes kemampuanitikogedangkan instrumen
lainnya hanya diberikan pada kelas eksperimen saja.
1. Tes kemampuan kognitif

Tes kemampuan kognitif ini dimaksudkantuk melihat bagaimana
kemampuan penalaran dan komunikasi matematik sislaa, sejauh mana
peningkatan kemampuan penalaran serta komunikasenmadk siswa. Tes
kemampuan kognitif terdiri dari tes awal (preteahdes akhir (postes). Tes ini
diberikan kepada siswa kedua kelompok secara thatbi

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini @d#épe uraian, karena
dengan tipe uraian maka proses berpikir, ketelilan sistematika penyusunan
jawaban dapat dilihat melalui langkah-langkah pé&sgaan soal. Bentuk uraian
lebih  menekankan pada penguasaan konsep, namurk uményelesaikan
persoalan pada bentuk uraian ini tetap dibutuhkamalaran, jika tidak maka
siswa tidak akan dapat menyelesaikan soal tersefldupun ia memahami
konsep. Selain penalaran diperlukan juga kemamgoemnunikasi matematik
sehingga siswa dapat menuangkan ide dan pemikasihidernalarnya.

Dengan pertimbangan lamanya waktu penelitian darydkaya materi
pada penelitian ini, sehingga dibuat dua kali @etaen dua kali postes. Materi
pada tes pertama meliputi dua pokok bahasan, ya#tis dan Sudut serta
Segitiga, sedangkan materi tes kedua yaitu terlBamgun Segiempat. Tes yang
diberikan pada setiap kelas eksperimen baik saltstduk pretes maupun postes
ekuivalen/relatif sama. Sebelum penyusunan tes ikgman kognitif, terlebih

dahulu dibuat kisi-kisi soal yang di dalamnya mémganomor soal, indikator
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penalaran, indikator komunikasi dan jenjang kognHKiisi-kisi soal untuk tes
kemampuan kognitif dapat dilihat pada Lampiran dah B.4.

Alat pengumpul data yang baik dan dapat dipercdgdah yang memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. @l&arena itu, sebelum instrumen
tes ini digunakan terlebih dahulu dilakukan uji aopada siswa yang telah
mendapatkan materi Garis dan Sudut, Segitiga Bangun Segiempat. Uji coba
dilaksanakan di SMP Negeri yang sama pada keldsA/ilang diikuti oleh 40
siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkaiditas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda instrumen tersebut.

a. Uji Validitas Butir Soal

Validitas instrumen menurut Suherman (2003: 102)addketepatan dari
suatu instrumen atau alat pengukur terhadap koyeseg akan diukur, sehingga
suatu instrumen atau alat pengukur terhadap koyeeg akan diukur dikatakan
memiliki taraf validitas yang baik jika betul-betmiengukur apa yang hendak
diukur.

Untuk menguji validitas tes uraian, digunakan ruriiaselasi Produk-
Moment memakai angka kasaawy score) (Suherman, 2003: 121), yaitu:

o nEXY — (EX)(ZY)
" k- @Oy - @)

Keterangant,, = Koefisien Korelasi variabel X dan Y

X = Skor setiap butir soal masing-masing siswa

¥ = Skor total masing-masing siswa



49

n = Jumlah responden uji coba
Klasifikasi untuk menginterpretasikan besarnya ispei korelasi
menurut Suherman (2003: 110 ) adalah sebagai leriku

0,90 = r,,. = 1,00 validitas sangat tinggi

0,70 < r, = 0,90 validitas tinggi

0,40 < . = 0,70 validitas sedang

020 = r, = 040 validitas rendah

0,00 = r, = 0,20 validitas sangat rendah

7., = 0,00 tidak valid

Validitas tiap butir soal tes pertama dalam pelaglitini ditunjukkan

pada Tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1
Interpretas Validitas Butir Soal Tes Pertama
Nomor Soal Nilai ... Interpretasi

1 0, 8837 Validitas soal tinggi
2 0, 7021 Validitas soal tinggi
3 0, 7048 Validitas soal tinggi
4 0, 7990 Validitas soal tinggi
5 0, 6938 Validitas soal sedang

Dari lima soal yang diujikan untuk tes pertamadimeroleh empat soal
yang validitasnya tinggi dan satu soal validitassgalang. Dengan demikian
kelima soal tersebut digunakan sebagai instrumedd&am penelitian. Data hasil
uji soal tes pertama ini dapat dilihat pada lammpf{zal.

Selanjutnya untuk validitas tiap butir soal tesuedalam penelitian ini

ditunjukkan pada Tabel 3.2 di bawah ini:
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Tabel 3.2
Interpretas Validitas Butir Soal TesKedua
Nomor Soal Nilai 7., Interpretasi

1 0,7465 Validitas soal tinggi
2 0,4357 Validitas soal sedang
3 0, 7317 Validitas soal tinggi
4 0, 8345 Validitas soal tinggi
5 0,7529 Validitas soal tinggi

Sama halnya dengan uji tes pertama, pada limayaogl diujikan untuk
tes kedua ini diperoleh empat soal yang validitastiynggi dan satu soal
validitasnya sedang. Kelima soal inipun digunakebagai instrumen tes dalam
penelitian. Data hasil uji soal tes kedua ini dajlittat pada lampiran C.2.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut Suherman (2003: 131) adalaket&pan atau
keajegan alat ukur dalam mengukur apa yang ak&udiArtinya kapan pun alat
ukur tersebut digunakan akan memberikan hasil ukang sama, tidak
terpengaruh oleh pelaku, situasi, dan kondisi.

Penguijian tingkat reliabilitas tes uraian dilakuldengan menggunakan
rumus Alpha Cronbachr(), mengingat skor setiap itemnya bukan skor 1 dan 0
melainkan skor rentang antara beberapa nilai.

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien riiiab bentuk

uraian (Suherman, 2003: 154) adalah :

w= () (- 5F)

Keteranganry; = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal
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¥ 52 = jumlah varians skor setiap soal
S§7 =varians skor total

Sedangkan untuk menghitung varians (Suheman, 28@Bablalah
i E _X': _ [E{f]:
T T TN D

Keterangans~,,,= varians tiap butir soal
¥ ¥* = jumlah skor tiap item
(Z X)° = jumlah kuadrat skor tiap item
N = jumlah responden

Interpretasi yang lebih rinci mengenai derajat Héab alat evaluasi
dapat digunakan tolak ukur yang dibuat oleh GuilfarP (Suherman, 2003: 139),
yaitu:
1, = 0,20 sangat rendah
0,20 < v, = 0,40 rendah
040 = r, £ 0,60 sedang
0,60 = ry, = 0,60 tinggi
2,80 = ryy = 1,00 sangat tinggi
Dari data pada lampiran C.1 untuk soal tes pertdiparoleh koefisien
reliabilitas r;, = 0,7942, maka berdasarkan klasifikasi di atas, relialslisoal
tes pertama termasuk tinggi. Sedangkan untuk ssakddua diperoleh koefisien
reliabilitasr, = 0,6988, maka berdasarkan klasifikasi di atas, relialsilgaal tes

keduapun termasuk tinggi.

c. Indeks Kesukaran
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Suatu soal dikatakan memiliki tingkat kesukarangydraik bila soal
tersebut tidak terlalu mudah dan juga tidak tertalkar. Soal yang terlalu mudah
tidak merangsang testi untuk meningkatkan usahaeoa&nkannya. Sebaliknya
soal yang terlalu sukar dapat membuat testi memgatlis asa dan enggan untuk
memecahkannya.

Rumus untuk menentukan indeks kesukaran butir (Eagtlia, 2008: 35)

yaitu:

B

IK =
SM1

Keterangan K = indeks kesukaran
X =Rata-rata skor
SM1I= Skor Maksimal Ideal
Klasifikasi indeks kesukaran (Suherman, 2003: 1@&@plah sebagai
berikut
IK = 0,00 soal terlalu sukar
0,00 = [IK = 0,30 soal sukar
030 = IK =070 soal sedang
0,70 < IK = 1,00 soal mudah

IK = 1,00 soal terlalu mudah
Berdasarkan hasil perhitungan, indeks kesukaraokusetiap soal tes

pertama disajikan dalam Tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Tes Pertama

Butir Indeks Kesukaran Interpretasi
Soal

1 0, 4825 Soal Sedang

2 0, 5725 Soal Sedang

3 0, 2462 Soal Sukar

4 0, 3220 Soal Sedang

5 0, 4688 Soal Sedang
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Dari perhitungan diperoleh empat soal sedang, saal yang sulit
diperbaharui tetapi tidak merubah makna dari seleja yaitu nomor 3. Data
perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Liami.5.

Selanjutnya indeks kesukaran untuk setiap sodadga disajikan dalam

Tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Tes Kedua

Butir Indeks Kesukaran Interpretasi
Soal

1 0, 4225 Sedang

2 0, 4400 Sedang

3 0, 2612 Sukar

4 0, 5100 Sedang

5 0, 4938 Sedang

Sama halnya pada perhitungan soal tes pertamatymgan untuk soal
tes kedua inipun diperoleh empat soal sedang, satlyang sulit diperbaharui

tetapi tidak merubah makna dari sebelumnya yaitard.

d. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakanragebeauh
kemampuan butir soal tersebut untuk membedakamaatésti yang mengetahui
jawabannya dengan benar dengan testi yang tidakt dagnjawab soal tersebut.

Rumus untuk menentukan daya pembeda (Dahlia, ZB)&dalah:

ShMI

Keterangan DF = daya pembeda

X, =rata-rata skor kelompok atas

A
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X =rata-rata skor kelompok bawah
SMI= Skor Maksimal Ideal
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Sulaern2003: 161) adalah

sebagai berikut:

DP -

I

0,00 sangat jelek
0,00 < DP = 0,20 jelek

0,20 < DP = 0,40 cukup

0,40 < DP £ 0,70 baik

0,70 = DP = 1,00 sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan, daya pembeda ungtikpssoal tes

pertama disajikan dalam Tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Tes Pertama

Butir Daya Pembeda Interpretasi
Soal

1 0, 5545 Baik

2 0, 5000 Baik

3 0, 3727 Cukup

4 0, 4667 Baik

5 0, 4591 Baik

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan dayabeela untuk soal tes
pertama, dimana ada empat soal yang daya pembedatkyalan hanya satu soal
yang memiliki daya pembeda yang cukup.

Sedangkan untuk soal tes kedua hasil perhitungadityajukkan pada

dalam tabel 3.6 di bawabh ini:

Tabel 3.6
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Tes Kedua
Butir Daya Pembeda Interpretasi

Soal
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1 0, 5727 Baik
2 0, 2136 Cukup
3 0, 3864 Cukup
4 0, 4000 Cukup
5 0.4318 Baik

Diperoleh tiga soal yang daya pembedanya cukup,di@nsoal yang
daya pembedanya baik. Data perhitungan secaradpngé dapat dilihat C.10.
Dengan melihat validitas, indeks kesukaran dan gegrabeda dari setiap soal
yang diujicobakan serta dengan mempertimbangkaikatat yang terkandung

dalam setiap soal tersebut maka seluruh soal dkgunsebagai instrumen tes.

Tabe 3.7
Tabel Review Validitas, Indeks Kesukaran dan Daya Pembeda
Tiap Butir Soal
TesPertama TesKedua
No | Validitas IK DP Ket Validitas IK DP Ket
1 | Tinggi Sedang Baik | Dipakai | Tinggi Sedang| Baik| Dipakai
2 Tinggi Sedang Baik | Dipakai | Sedang Sedang  CukupDipakai
3 | Tinggi Sukar Cukup| Dipakai | Tinggi Sukar | Cukup Dipakai
4 | Tinggi Sedang Baik | Dipakai | Tinggi Sedang| Cukup Dipakai
5 | Sedang Sedang Baik| Dipakai | Tinggi Sedang| Baik| Dipakai

2. Instrumen non-tes
a) Angket
Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaamgy harus

dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan
melalui jawaban yang sudah disediakan atau mel@ndéadimat dengan jalan
mengisi (Ruseffendi, 2001:107). Angket digunakanuknmengumpulkan data
mengenai sikap dan minat siswa terhadap mata pmtajenatematika dan
pembelajaran berbasis portofolio. Untuk melihat diagna respon siswa
terhadap pembelajaran berbasis portofolio. Sehiaggiet hanya diberikan pada

akhir seluruh kegiatan pembelajaran.
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b) Pedoman Wawancara
Menurut Ruseffendi (2001: 109) wawancara adalahtusueara
mengumpulkan data yang sering kita gunakan dalamkitea menginginkan
mengorek sesuatu yang bila dengan cara angketcataulainnya belum bisa
terungkapkan atau belum jelas. Instrumen ini diganadengan tujuan untuk
memperkuat data yang diperoleh dari angket.
c) Pedoman Observasi
Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati puilskswa. Aspek-
aspek yang diamati pada kegiatan observasi melglkép siswa, keaktifan,
interaksi, motivasi, usaha dan penilaian diri. Sadmfya dengan angket dan
wawancara, instrumen ini digunakan untuk memperéatg hasil penelitian.
d) Pedoman Portofolio Matematika
Portofolio matematika yang digunakan sebagai alatuasi merupakan
dokumentasi dari seluruh hasil belajar siswa selkeggatan penelitian. Tujuan
dari penggunaan portofolio matematika siswa adaidbk melihat hasil pelajaran
matematika siswa yang menggambarkan kemampuan wgkterkemandirian,
kreativitas, dan kesistematisan dalam mengoleksil Haryanya (Rikayanti,
2005:42).
e) Jurnal Harian
Jurnal harian digunakan untuk memperoleh gambaraengenai

tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang tdiltsainakan, jurnal diberikan
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kepada siswa setiap akhir pembelajaran yang bpedanyaan mengenai apa

yang mereka peroleh setelah pembelajaran.

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini secara garis besar dilaksanakamdtta tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap peasidmntaranya:

a.

b.

Penyusunan proposal

Seminar proposal untuk menguji kualitas proposaigyaibuat untuk
penelitian.

Identifikasi permasalahan mengenai bahan ajar, mnarakan kegiatan
pembelajaran berbasis portofolio.

Menyusun komponen-komponen pembelajaran yang ntelyhan ajar,
media pembelajaran, serta merancang pendokumentasidofolio di
kelas.

Membuat instrumen penelitian yang kemudian diuglkasnya.

Perizinan

2. Tahap Pelaksanaan

Memberikan pretest pertama kepada kelas ekspedarekelas kontrol.
Melaksanakan pembelajaran berbasis portofolio ydisgrtai asesmen
portofolio pada kelas eksperimen dan melaksanakambplajaran
matematika dengan pembelajaran dan penilaian keiomead pada kelas
kontrol masing-masing mengenai materi Garis daruSsetta Segitiga.

Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen
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d. Memberikan postes pertama pada kedua kelas

e. Memberikan pretest kedua kepada kelas eksperinrekedas kontrol.

f. Melaksanakan pembelajaran berbasis portofolio ydisgrtai asesmen
portofolio pada kelas eksperimen dan melaksanakambplajaran
matematika dengan pembelajaran dan penilaian keruead pada kelas
kontrol masing-masing mengenai materi Bangun Sgupém

g. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen

h. Memberikan postes kedua pada kelas eksperimenadas kontrol

i. Memberikan angket dan melakukan wawancara pada kkkperimen.

3. Tahap Refleksi dan Evaluasi
Mengkaji dan menganalisis terhadap data-data yapgraleh, serta
melihat pengaruh yang diberikan terhadap siswa pke@s eksperimen

dibandingkan kelas kontrol.

E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa katf dan kuantitatif.
Maka dilakukan pengolahan terhadap data kuantidatif data kualitatif tersebut
berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis data kuantitatif

Data yang bersifat kuantitatif berasal dari nilagetps pertama, postes
pertama, pretes kedua, postes kedua.

Analisis data hasil tes dilakukan untuk mengetamerbedaan

kemampuan penalaran dan komunikasi matematik sigavey mendapatkan



59

model pembelajaran berbasis portofolio dengan yaagdapatkan pembelajaran
secara konvensional. Analisis dilakukan dengan mp@ngkan bantuasoftware
SPSS (Satistical Product and Service Solution) 16.0 for windows. Adapun
langkah-langkah dalam melakukan uji statistik detsil tes adalah:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatiadaerasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. ndjrmalitas dilakukan pada data
skor pretes, postes pada kelompok eksperimen datnokoDalam uji normalitas
ini digunakan ujiShapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%.

Jika data berasal dari populasi yang berdistribosmal, maka analisis
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians untulknenéukan uji parametrik
yang sesuai. Namun, jika data berasal dari popwylasg tidak berdistribusi
normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas veasiaakan tetapi langsung
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata (uji non-petak).

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetapaikah dua sampel
yang diambil mempunyai varians yang homogen atdakti Untuk menguiji
homogenitas digunakan Wjevene dengan taraf signifikansi 5%.

c. Uji perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata dimaksudkan untuk ntahge apakah
terdapat perbedaan rata-rataegn) secara signifikan antara dua populasi dengan
melihat rata-rata dua sampelnya. Uji perbedaanrdizarata dilakukan terhadap

data skor hasil pretes, postes. Jika data betalisirnormal dan memiliki varians
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yang homogen maka pengujiannya dilakukan dengan. #jdapun untuk data
yang berdistribusi normal akan tetapi tidak memiwikrians yang homogen maka
pengujiannya menggunakan uji t'. Sedangkan untu& gang tidak berdistribusi
normal, maka pengujiannya menggunakan statistik -pawametrik yaitu
menggunakan ujlann-Whitney.

Setelah melakukan uji dua rata-rata, untuk mengetakualitas
peningkatan yang lebih baik maka dilakukan arsatesihadapndeks gain. Indeks
gain adalah gain ternormalisasi yang dihitung dengan menggunakanusu
sebagai berikut:

skorpostes skorpretes

indeksgain= :
skormaksimum skorpretes

Kriteria indeks gain menurut Hake (Dahlia, 2008 4@lalah sebagai

berikut:
Tabel 3.8
Kriteria Indeks Gains
Indeks gains Kriteria
g> 070 Tinggi
030<g=< 070 Sedang
g< 030 Rendah

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model peajavaeh berbasis
portofolio terhadap kemampuan kemampuan penalaran #&omunikasi
matematik siswa digunakan uji Chi-Kuadrat. Datagyaiigunakan adalah data
postes pertama dan data postes kedua, dengan ihertdhulu siswa
dikelompokkan sesuai dengan ketuntasannya. Kritéi@&untasan Minimal

(KKM) yang digunakan yaitu 60,00.
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2. Analisis data kualitatif
a) Analisis data angket
Hasil angket yang merupakan respon siswa dihitenggmtasenya dengan

rumus:

Jumlah siswa yang memilih jawab)gn
Jumlah siswa keseluruhan

% Persentase 10C

Penafsiran dari persentase yang diperoleh ditafisidberdasarkan kriteria

yang dikemukakan Maulana (Nuraeni, 2005:33) sedagyakut:

0% = tak seorangpun

1% - 24% = sebagian kecll

25% -49% = hampir setengahnya

50% = setengahnya

51% - 74% = sebagian besar

75% -99% = hampir seluruhnya

100% = seluruhnya

b) Analisis data wawancara
Wawancara dilakukan terhadap siswa dari kelas ekspe sebagai
perwakilan kelompok siswa baik, sedang dan kurang.

¢) Analisis jurnal harian
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Data yang terkumpul ditulis dan diringkas kemuddipisahkan mana
yang termasuk ke dalam respon positif dan mana temgasuk ke dalam respon
negatif, sehingga diketahui respon siswa terhadembplajaran berbasis
portofolio.

d) Analisis data observasi

Lembar observasi merupakan daftar isian yang dlefh pengamat atau
observer selama pembelajaran berlangsung. Lembsenasi ini digunakan
untuk mengukur apakah pembelajaran yang dilakulkesuas dengan tahapan-
tahapan pada pembelajaran dengan menggunakan peublelajaran berbasis
portofolio. Data hasil observasi merupakan datadpkang dalam penelitian ini
yang disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuamkumiemudahkan membaca

data.



